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ABSTRAK 
Indeks Massa Tubuh merupakan indikator yang digunakan dalam penilaian terhadap status gizi. 

Semakin tinggi Indeks Massa Tubuh, maka akan semakin berisiko untuk mengalami gizi lebih. Satu 

dari tujuh remaja Indonesia mengalami gizi lebih yang akan berdampak pada kesehatan, 

perkembangan psikososial, dan peningkatan risiko Penyakit Tidak Menular. Pola istirahat yang buruk 

dan pola makan yang tidak tepat menjadi salah satu penyebab masalah gizi remaja. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dan asupan energi terhadap Indeks Massa Tubuh 

mahasiswa di kota Medan. Desain penelitian ini adalah cross sectional. Populasi adalah seluruh 

mahasiswa aktif di kota Medan. Sampel terdiri dari 151 mahasiswa yang berasal dari empat Perguruan 

Tinggi dengan menggunakan teknik purposive sampling. Uji korelasi menggunakan rank spearman. 

Sebagian besar responden memiliki kualitas tidur yang buruk (81.5%). Asupan energi mahasiswa 

terbilang masih kurang (62.9%). Indeks Massa Tubuh mahasiswa memiliki persentase yang hampir 

sama, kategori normal 50.3% dan tidak normal (kurus dan gemuk) 40.7%. Hasil penelitian 

menunjukkan kualitas tidur tidak berhubungan secara signifikan dengan Indeks Massa Tubuh dengan 

p-value 0.188 (p>0.05). Sedangkan untuk asupan energi berhubungan secara signifikan dengan Indeks 

Massa Tubuh dengan p-value 0.000 (p<0.05). Asupan energi dan Indeks Massa Tubuh memiliki 

kekuatan hubungan yang cukup kuat, semakin tinggi asupan energi pada mahasiswa maka semakin 

tinggi pula Indeks Massa Tubuh mahasiswa tersebut. 

 

Kata kunci: Asupan Energi, Indeks Massa Tubuh, Kualitas Tidur 

  

ABSTRACT 
Body Mass Index is an indicator used in assessing nutritional status. The higher the Body Mass Index, 

the higher the risk of overnutrition. One in seven Indonesian adolescents is overweight, which affects 

their health, psychosocial development, and increases the risk of non-communicable diseases. Poor 

rest patterns and inappropriate eating patterns are one of the causes of adolescent nutrition problems. 

The purpose of this study was to determine the relationship between sleep quality and energy intake to 

Body Mass Index of college students in Medan city. The design of this study was cross-sectional. The 

population was all active students in Medan city. The sample consisted of 151 students from four 

universities using a purposive sampling technique. Correlation test using Spearman rank. Most 

respondents had poor sleep quality (81.5%). Energy intake of students is still lacking (62.9%). Body 

Mass Index of students has almost the same percentage, normal category 50.3% and abnormal 

(underweight and overnutrition) 40.7%. The results showed that sleep quality was not significantly 

associated with Body Mass Index with a p-value of 0.188 (p>0.05). While energy intake is 

significantly related to Body Mass Index with a p-value of 0.000 (p<0.05). Energy intake and Body 

Mass Index have a fairly strong relationship, the higher the energy intake in college students, the 

higher the Body Mass Index of these students. 

 

Keyword: Body Mass Index, Energy Intake, Sleep Quality 

 

PENDAHULUAN 

 

Indeks Massa Tubuh merupakan indikator yang dinilai dari berat badan terhadap tinggi 

badan. Indeks massa tubuh dapat dijadikan sebagai alat untuk melihat status gizi khususnya 

kelebihan ataupun kekurangan berat badan (Supariasa et al., 2016). Indeks massa tubuh 
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dihitung dari berat badan dengan satuan kilogram dibagi tinggi badan dalam satuan meter 

(kg/m2). Perhitungan ini hanya bisa dipakai dari usia 18 sampai 70 tahun dengan tulang 

belakang normal, bukan ibu hamil dan menyusui serta bukan atlet dan binaragawan (Irianto, 

2017).  

Setidaknya 2,8 juta kematian setiap tahun disebabkan oleh kelebihan berat badan atau 

obesitas dan diperkirakan sebanyak 35,8 juta (2,3%) Disability Adjusted Life Year (DALY) 

global disebabkan oleh kelebihan berat badan atau obesitas. Pada tahun 2016 terdapat lebih 

dari 1,9 miliar orang dewasa berusia 18 tahun keatas memiliki kelebihan berat badan dan 

lebih dari 650 juta diantaranya mengalami obesitas. Sekitar 13% populasi orang dewasa di 

dunia mengalami obesitas dan 39% orang dewasa mengalami kelebihan berat badan. 

Prevalensi obesitas naik sampai hampir tiga kali lipat antara tahun 1975 dan 2016 (WHO, 

2021).  

Di Indonesia sendiri, dalam beberapa dekade terakhir, prevalensi kelebihan berat badan 

dan obesitas juga terus meningkat terutama pada orang dewasa (35,4%). Wanita lebih banyak 

mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (44,4%) dibandingkan dengan pria (26,6%) 

(UNICEF, 2019). Pada remaja usia 16 sampai 18 tahun prevalensi kelebihan berat badan naik 

dari tahun 2013 yakni 5.7% menjadi 9.5% di tahun 2018 begitu juga dengan obesitas dari 

1.6% menjadi 4% atau bisa dikatakan 1 dari 7 remaja mengalami masalah kelebihan berat 

badan. Dampak masalah kelebihan berat badan dan obesitas terhadap kesejahteraan anak-

anak Indonesia, dapat berdampak langsung terhadap kesehatan dan perkembangan 

psikososial. Selain itu juga menyebabkan peningkatan risiko penyakit tidak menular (PTM) 

di kemudian hari  (Unicef, 2020; WHO, 2018). Banyak faktor yang menjadi penyebab 

seseorang mengalami masalah berat badan diantaranya adalah kualitas tidur dan asupan 

energi. 

Sebanyak 10% penduduk indonesia mengalami gangguan tidur yang mempengaruhi 

kualitas tidur, gangguan yang dialami berupa insomnia yang berat maupun ringan. Seseorang 

yang tidak terpenuhi kebutuhan tidurnya bisa mengalami penurunan fungsi imunitas tubu, 

kenaikan berat badan, peningkatan tekanan darah, penurunan fungsi kognitif, dan gangguan 

emosi (Keswara et al., 2019). Kualitas tidur yang tidak baik memiliki dampak pada 

konsentrasi belajar serta menimbulkan gangguan kesehatan salah satunya obesitas. Penelitian 

oleh Rachmadhani menunjukkan hasil bahwa kualitas tidur yang buruk berisiko 4 kali lebih 

besar untuk mengalami obesitas atau kegemukan dibandingkan dengan orang yang memiliki 

kualitas tidur baik (Rachmadhani et al., 2021).  

Durasi tidur normal pada remaja yakni 7-8 jam per hari (Kemenkes, 2018). Kehidupan 

universitas membawa banyak tantangan baru. Untuk menghadapi tantangan ini, mahasiswa 

secara umum mengubah kebiasaan tidur mereka, dengan risiko pola tidur yang buruk dan 

berdampak pada kualitas tidur (Haryati et al., 2020; Wang et al., 2019). Penelitian oleh 

(Paramitha et al., 2023) yang dilakukan pada mahasiswa menunjukkan bahwa 63,2% 

responden mengalami overweight dan sebagian besar mengalami kualitas tidur buruk 

(55,3%). Hasil kualitas tidur buruk lebih banyak dialami oleh kelompok obesitas yakni 

sebesar 64%, dibandingkan dengan kelompok non-obesitas sebesar 16%  (Agita et al., 2018). 

Asupan energi yang tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh dapat menimbulkan berbagai 

gangguan kesehatan seperti kegemukan/obesitas yang menjadi cikal bakal penyakit 

degenerative lainnya. Semakin banyak energi yang masuk ke dalam tubuh akan semakin 

meningkatkan Indeks Massa Tubuh seseorang jika tidak diimbangi dengan aktivitas fisik. Hal 

ini dibuktikan oleh penelitian yang menyatakan bahwa semakin tinggi asupan energi maka 

akan semakin tinggi pula Indeks Massa Tubuh respondennya (Wulandari et al., 2019). 

Asupan makan yang cenderung meningkat juga dialami mahasiswa akibat dari tidur yang 

kurang (Febytia & Dainy, 2022). Jenis makanan yang biasa dikonsumsi remaja saat Tengah 

malam cenderung pada makanan tinggi karbohidrat dan lemak (Sandy et al., 2023). Durasi 
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tidur dan peningkatan asupan camilan dikaitkan dengan penurunan kadar leptin dan 

peningkatan kadar ghrelin. Ketidakseimbangan antara hormon leptin dan ghrelin merupakan 

bagian dari system orexin yang mengintegrasikan pengendalian makan dan pengeluaran 

asupan, seperti perubahan rasa lapar, dan peningkatan nafsu makan yakni mengonsumsi 

camilan yang berlemak dan karbohidrat tinggi pada akhirnya menyebabkan penambahan 

berat badan (Lin et al., 2018). 

Hasil observasi awal yang dilakukan di Perguruan Tinggi tempat penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas (58%) mahasiswa memiliki IMT lebih dari normal yaitu >25,0. Hasil 

wawancara awal juga menunjukkan 26 dari 35 mahasiswa tidur larut malam dan bangun 

cepat di pagi hari untuk berangkat kekampus, jam tidur malam pendek dan sering terbangun 

di malam hari.  Selain itu, sebagian besar mahasiswa memiliki kebiasaan makan yang tidak 

baik seperti konsumsi makanan cepat saji dan sering makan di luar waktu makan malam. 

Mahasiswa merupakan kategori usia remaja akhir yang masih mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan serta memiliki risiko yang cukup besar untuk mengalami 

masalah gizi baik kurang maupun lebih. Pada usia ini, mereka memiliki tingkat pengetahuan 

yang tinggi dan potensi pengembangan yang besar sehingga dampaknya terhadap 

pembangunan bangsa di masa depan sangatlah penting. Oleh karena itu, pengaruh Indeks 

Massa Tubuh terhadap kesehatan fisik dan mental mahasiswa tidak boleh diabaikan (Wang et 

al., 2019). Berdasarkan latar belakang diatas, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

korelasi antara kualitas tidur dan asupan energi terhadap Indeks Massa Tubuh Mahasiswa di 

kota Medan.  

 

METODE 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah crosssectional. Penelitian dilakukan di empat 

Perguruan Tinggi yang ada di kota Medan. Pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan Juni 

2023. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif di Kota Medan yang berusia 18 

sampai dengan 25 tahun. Perhitungan sampel berdasarkan rumus estimasi rata-rata dan 

didapatkan sampel sebanyak 151 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Data yang dikumpulkan berupa data primer, yaitu data 

karakteristik responden (nama, usia, jenis kelamin, semester), sosial ekonomi keluarga 

(pendidikan orang tua, pendapatan orang tua), Indeks Massa Tubuh (berat badan dan tinggi 

badan), kualitas tidur, dan asupan energi. Teknik pengumpulan data berupa pengukuran, 

pengisian kuesioner, dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah timbangan injak 

digital, microtoice, kuesioner dan form recall 24 jam.   

Langkah-langkah penelitian dimulai dengan mengukur Berat badan dan Tinggi Badan 

responden. Berat badan diukur menggunakan timbangan injak digital dengan tingkat 

ketelitian 0,1 kg, dan data tinggi badan diukur menggunakan microtoice dengan tingkat 

ketelitian 0,1 cm. Selanjutnya Indeks Massa Tubuh dihitung dengan rumus Berat Badan 

dalam kilogram dibagi dengan Tinggi Badan dalam meter kuadrat (BB(kg)/TB(m)2). Kategori 

Indeks Massa Tubuh mengacu pada kategori Nasional  (Kemenkes, 2014, 2020). Kualitas 

tidur diukur menggunakan kuesioner the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Kuesioner 

kualitas tidur berisi sembilan pertanyaan yang selanjutnya akan dinilai dan di interpretasikan 

hasilnya berupa kategori kualitas tidur baik dan kualitas tidur buruk (Winer et al., 2021). 

Asupan energi diukur menggunakan form recall 24 jam yang berisi tentang data asupan 

makan responden dalam waktu 24 jam terakhir. kemudian data tersebut di analisis 

menggunakan aplikasi Nutrisurvey. Kategori asupan energi mengacu pada Angka Kecukupan 

Gizi Nasional (AKG, 2019). 

Data yang didapatkan pada penelitian ini dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis 

univariat dengan statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik responden 
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(jumlah dan persentase). Analisis bivariat untuk melihat hubungan kualitas tidur dan asupan 

energi dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) menggunakan uji rank spearman. Penelitian ini 

sudah mendapat Ethical Clearance dari Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha 

dengan surat keputusan No:130/KEP/VI/2023. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Responden 

Jumlah seluruh responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 151 mahasiswa. 

Data hasil penelitian pada karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1. Data ini 

merupakan hasil analisis univariat yang mendeskripsikan persentase masing-masing variabel 

karakteristik.  
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Kategori N (%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 35 23.2 

 Perempuan 116 76.8 

Usia Remaja tengah 9 6 

 Remaja akhir 142 94 

Semester Awal (II) 20 13.2 

 Tengah (IV-VI) 85 56.3 

 Akhir (≥VIII) 46 30.5 

Pendapatan orang tua < UMR 68 45 

 ≥ UMR 83 55 

Pendidikan Ayah Tidak Sekolah 3 2 

 SD 10 6.6 

 SMP 16 10.6 

 SMA 90 59.6 

 Perguruan Tinggi 32 21.2 

Pendidikan Ibu Tidak Sekolah 1 0.7 

 SD 10 6.6 

 SMP 17 11.3 

 SMA 85 56.3 

 Perguruan Tinggi 38 25.2 

Kualitas Tidur Baik 28 18.5 

 Buruk 123 81.5 

Asupan Energi Kurang  95 62.9 

 Cukup  28 18.5 

 Lebih  28 18.5 

Indeks Massa Tubuh Kurus 16 10.6 

 Normal 76 50.3 

 Gemuk 59 39.1 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, jenis kelamin paling banyak didominasi oleh Perempuan 

(76.8%). Usia responden sebagian besar masuk di kategori usia remaja akhir (≥19 tahun) 

yaitu sebanyak 94%. Mayoritas mahasiswa berada pada semester tengah (56.3%). Sebagian 

besar pendapatan orang tua responden diatas Upah Minimum Rata-Rata (UMR) Sumatera 

Utara (55%). Pendidikan orang tua responden paling banyak adalah lulusan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sekitar 56-59.6%. Hasil penelitian pada tabel 1 juga menunjukkan 

dari 151 responden, sebanyak 123 mahasiswa memiliki kualitas tidur yang buruk (81.5%) dan 

95 mahasiswa memiliki asupan energi yang masih kurang dari Angka Kecukupan Gizi 

Nasional (<80% AKG) (62.9%). Untuk data Indeks Massa Tubuh, persentase terbanyak 

berada pada kategori normal (50.3%).  
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Korelasi Kualitas Tidur Dan Asupan Energi Dengan Indeks Massa Tubuh 

 

Pada tahap analisis bivariat, masing-masing variabel kemudian dianalisis menggunakan uji 

rank spearman untuk melihat signifikansi korelasi (p<0.05). Hasil uji bivariat dapat dilihat 

pada Tabel 2 dibawah ini. 
Tabel 2. Hasil Uji Bivariat 

Variabel 
Indeks Massa Tubuh (IMT) 

r p 

Kualitas Tidur -0.10 0.188 

Asupan Energi 0.49 0.000 

 

Berdasarkan hasil uji bivariat pada Tabel 2 diatas, didapatkan hasil bahwa kualitas tidur 

tidak berhubungan secara signifikan dengan Indeks Massa Tubuh dengan p-value 0.188 

(p>0.05). Sedangkan untuk asupan energi berhubungan secara signifikan dengan Indeks 

Massa Tubuh dengan p-value 0.000 (p<0.05). Hasil uji bivariat juga menunjukkan arah dan 

kekuatan hubungan dari variabel penelitian ini. Pada variabel asupan energi, angka koefisien 

korelasi (r) menunjukkan hasil 0.49, artinya tingkat kekuatan hubungan yang cukup kuat. 

Sedangkan koefisien korelasi yang bernilai positif diatas menunjukkan bahwa hubungan 

kedua variabel bersifat searah, artinya semakin tinggi asupan energi pada mahasiswa maka 

Indeks Massa Tubuh pada mahasiswa juga akan semakin tinggi.  

 

PEMBAHASAN 

 

Kualitas Tidur Dengan Indeks Massa Tubuh 

Kualitas tidur merupakan proses kompleks yang melibatkan berbagai komponen 

penilaian seperti durasi atau lama waktu tidur, kualitas tidur, latensi tidur, efisiensi tidur, 

masalah atau gangguan yang dialami saat tidur, penggunaan obat tidur, dan disfungsi tidur 

siang hari. Ketujuh komponen penilaian ini merupakan indikator dalam menentukan baik 

buruknya kualitas tidur seseorang. Sehingga apabila salah satu indikator tersebut mengalami 

masalah, maka dapat mempengaruhi kualitas tidur. Semakin banyak gangguan yang dialami 

pada indikator penilaian maka akan semakin menurunkan kualitas tidurnya (Amelia et al., 

2023). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tidur yaitu, obat-obatan, penyakit 

dan diet, gaya hidup, lingkungan, olahraga, aktivitas fisik dan kelelahan, gizi dan stres 

emosional (Amanda et al., 2017; Utami et al., 2021). 

Kualitas tidur yang buruk dapat memberikan dampak negatif bagi kesehatan tubuh 

seperti kelelahan, produktifitas menurun, menyebabkan berbagai penyakit, dan juga status 

gizi yang tidak normal. Seseorang dengan kualitas tidur yang buruk dominan memiliki Indeks 

Massa Tubuh ≥25,0 dan mengalami status gizi lebih (Purnamasari, 2021). Beberapa 

penelitian juga menunjukkan bahwa semakin buruk kualitas tidur, maka semakin berisiko 

memiliki Indeks Massa Tubuh yang tinggi (Arslan & Aydemir, 2019; Rachmadhani et al., 

2021).  

Pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa kualitas tidur tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan Indeks Massa Tubuh mahasiswa. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti kekuatan ingatan responden terhadap jam tidur masih kurang akurat karena 

beberapa responden tidak dapat menjawab dengan pasti kapan waktu mereka tidur malam dan 

bangun di pagi hari. Selain itu faktor lainnya yang diduga mempengaruhi hasil penelitian 

adalah keahlian wawancara enumerator yang masih kurang mendalam, asupan makan 

responden dan juga aktifitas fisik yang dilakukan oleh responden. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitoayu dan tim pada remaja di Jakarta dan didapatkan 

hasil tidak ada hubungan bermakna antara kualitas tidur dengan status gizi (p=0.165) yang 

disebabkan karena kurang kooperatifnya responden dalam pengisian kuesioner (Sitoayu, 

2021). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Daulay dan tim juga menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara durasi tidur dengan Indeks Massa Tubuh pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran UISU (Daulay & Akbar, 2021). 

 

Asupan Energi Dengan Indeks Massa Tubuh 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan 

energi dengan Indeks Massa Tubuh pada mahasiswa di kota Medan. Berdasarkan penelitian, 

hal ini dapat terjadi karena perbandingan yang searah antara jumlah asupan dan nilai Indeks 

Massa Tubuh yang dimiliki responden. Mahasiswa yang memiliki asupan energi dalam 

kategori lebih, Sebagian besar memiki Indeks Massa Tubuh yang tinggi yaitu ≥25.0. Begitu 

juga dengan responden yang memiliki asupan energi kurang, Sebagian besar memiliki Indeks 

Massa Tubuh yang rendah yaitu <18.5. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati dkk yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara asupan energi dengan Indeks 

Massa Tubuh. Sebanyak 77.8% responden dengan asupan energi berlebih memiliki Indeks 

Massa Tubuh yang lebih dari normal (Rahmawati et al., 2023). Penelitian yang dilakukan 

oleh Amisi dan Winerungan juga menguatkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara 

asupan energi dengan status gizi yang dilihat berdasarkan nilai Indeks Massa Tubuh (Amisi et 

al., 2020; Winerungan et al., 2019).  

Asupan energi berlebih pada responden didominasi oleh asupan yang tinggi karbohidrat, 

tinggi lemak, dan tinggi gula. Berdasarkan hasil wawancara, responden dengan Indeks Massa 

tubuh yang tinggi memiliki kebiasaan makan setelah jam makan malam dan juga memiliki 

kebiasaan snacking atau jajan dalam kategori sering. Jenis makanan maupun minuman yang 

sering dikonsumsi berupa makanan cepat saji, hamburger, ayam penyet, gorengan, bakso 

bakar, sosis bakar, mie instan, serta minuman boba dan bersoda. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sandy dkk yang menyebutkan bahwa makanan yang sering dipesan dan 

dikonsumsi oleh remaja adalah jenis fast food yang tidak memenuhi prinsip gizi seimbang 

baik jenis maupun jumlahnya (Sandy et al., 2023). 

Energi merupakan hasil pembakaran yang berasal dari karbohidrat, lemak dan protein. 

Energi yang ada di dalam tubuh manusia akan digunakan sebagai bahan bakar untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. Tentunya jumlah energi yang masuk harus seimbang dengan 

energi yang dikeluarkan untuk melakukan aktivitas agar mencapai status gizi yang normal 

(Sukmawati et al., 2023). Ketika energi yang masuk kedalam tubuh melebihi kebutuhan, 

maka energi tersebut akan disimpan dalam bentuk lemak pada jaringan adiposa. Jika 

penumpukan lemak ini terus terjadi dalam waktu panjang maka akan menyebabkan berat 

badan bertambah dan berpengaruh terhadap Indeks Massa Tubuh maupun status gizi. Selain 

itu, saat energi berlebih dan penggunaan energi kurang, maka akan terjadi ketidakseimbangan 

energi yang dapat menyebabkan ukuran sel adiposa membesar (hipertrofi) dan berisiko 

terhadap kegemukan yang ditandai dengan Indeks Massa Tubuh lebih dari normal (Siswati et 

al., 2022).  

Asupan energi berkaitan dengan pola makan, penelitian menunjukkan bahwa pola makan 

yang buruk mempengaruhi Indeks Massa Tubuh seseorang (Lupiana et al., 2022). Oleh 

karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memperhatikan asupan dan pola makannya agar 

dapat mencapai Indeks Massa Tubuh yang normal dan memiliki status gizi yang baik.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas tidur tidak berhubungan secara signifikan 

dengan Indeks Massa Tubuh dengan p-value 0.188 (p>0.05). Sedangkan untuk asupan energi 
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berhubungan secara signifikan dengan Indeks Massa Tubuh dengan p-value 0.000 (p<0.05). 

Asupan energi memiliki tingkat kekuatan hubungan yang cukup kuat dengan Indeks Massa 

Tubuh (r = 0.49). Nilai koefisien korelasi positif menunjukkan bahwa hubungan asupan 

energi dan Indeks Massa Tubuh bersifat searah, artinya semakin tinggi asupan energi pada 

mahasiswa maka Indeks Massa Tubuh pada mahasiswa juga akan semakin tinggi. 
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